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Abstract: Artikel Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi, Sampel, dan Analisis Data 
(Literature Review) merupakan artikel literatur ilmiah dalam lingkup ilmu metodologi 
penelitian. Tujuan penulisan ini adalah untuk menyoroti pentingnya populasi, sampel dan 
analisis data dalam penelitian kuantitatif dan juga memberikan pengertian yang komprehensif 
terhadap penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Data diperoleh dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini bersumber dari 
media online akademik seperti Publish or Perish, Google Scholar, buku referensi digital dan 
jurnal Sinta. Hasil dari artikel ini adalah: 1) Populasi berperan terhadap konsep penelitian 
kuantitatif; 2) Sampel berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif; dan 3) Analisis data 
berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang permasalahan Pentingnya populasi, sampel, dan analisis data dalam 
kerangka penelitian kuantitatif sangat penting untuk memahami metodologi yang digunakan, 
hasil yang dihasilkan, dan potensi generalisasi temuan ini ke populasi yang lebih luas. Prinsip-
prinsip ini menjadi landasan fundamental dalam mengembangkan penelitian kuantitatif dan 
sangat penting dalam menjamin keakuratan, konsistensi, dan penerapan hasil penelitian. 
Peneliti dapat meningkatkan kualitas penelitian mereka, memilih strategi pengambilan sampel 
yang sesuai, dan menganalisis data secara efektif dengan memperoleh kesadaran komprehensif 
tentang pentingnya setiap gagasan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan penjelasan 
komprehensif mengenai faktor-faktor kontekstual yang berkaitan dengan masalah ini. 
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Landasan utama penelitian kuantitatif terletak pada populasi. Populasi didefinisikan 
sebagai keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang menjadi subjek utama penyelidikan 
dalam suatu penelitian. Populasinya bisa sangat luas, mencakup seluruh pelajar di suatu negara, 
atau sangat spesifik, terdiri dari seluruh pria dewasa berusia 30-40 tahun yang tinggal di suatu 
kota. Menentukan demografi yang sesuai merupakan tahap awal yang penting dalam desain 
penelitian karena temuan penelitian akan diekstrapolasi ke komunitas tertentu. Namun 
demikian, tugas untuk mengakses atau mempelajari populasi besar merupakan tantangan atau 
tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu, pengertian sampel mempunyai arti penting. 

Sampel mengacu pada subdivisi populasi yang dipilih untuk tujuan observasi atau 
penelitian. Pemanfaatan sampel memungkinkan peneliti membuat generalisasi yang lebih 
efisien dan hemat biaya dari sampel ke populasi. Meskipun demikian, pemilihan sampel yang 
cermat sangat penting untuk memberikan gambaran yang tepat tentang keseluruhan populasi. 
Penggunaan sampel yang tidak representatif berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam 
ekstrapolasi hasil penelitian. Berbagai metode pengambilan sampel tersedia, meliputi sampel 
acak, sampel bertingkat, dan sampel bertingkat. Pilihan teknik pengambilan sampel yang sesuai 
akan bergantung pada karakteristik populasi, tujuan penelitian, dan ketersediaan sumber daya. 

Setelah pemilihan sampel, langkah analisis data mempunyai arti penting dalam proses 
penelitian kuantitatif. Analisis data mengacu pada prosedur sistematis untuk mengubah data 
yang belum diproses menjadi wawasan yang signifikan dengan menggunakan metodologi 
statistik atau pendekatan analitis kualitatif. Penelitian kuantitatif umumnya menggunakan 
statistik deskriptif dan inferensial untuk analisis data. Statistik deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran data yang komprehensif, sedangkan statistik inferensial digunakan 
untuk menarik kesimpulan tentang suatu populasi dengan menganalisis sampel yang telah 
diamati. Analisis data yang menyeluruh menjamin interpretasi temuan penelitian yang tepat 
dan dapat diandalkan. 

Meskipun kesadaran luas akan pentingnya ide populasi, sampel, dan analisis data dalam 
penelitian kuantitatif, para peneliti terus menghadapi berbagai kendala dan rintangan. 
Kendalanya adalah dalam mendapatkan akses terhadap demografi yang sesuai dan memilih 
sampel yang mewakili populasi secara akurat. Selain itu, proses analisis data seringkali 
memerlukan teknis yang rumit sehingga memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip-
prinsip statistik. Kesalahan selama fase ini dapat mengakibatkan temuan penelitian tidak 
lengkap atau tidak dapat dipercaya. Selain itu, pentingnya teknologi informasi dan 
komputerisasi dalam proses pengumpulan dan pemeriksaan data semakin berkembang dalam 
bidang penelitian kuantitatif kontemporer. Memanfaatkan alat statistik dan analisis data 
memungkinkan peneliti melakukan analisis yang rumit dan komprehensif, sehingga 
meningkatkan interpretasi temuan. 

Singkatnya, pentingnya populasi, sampel, dan analisis data dalam konsep penelitian 
kuantitatif ditegaskan oleh latar belakang masalah ini. Konsep-konsep ini memainkan peran 
penting dalam desain, pelaksanaan, dan interpretasi penelitian kuantitatif. Melalui pengetahuan 
komprehensif tentang pentingnya setiap topik, peneliti dapat menghasilkan penelitian yang 
berkualitas unggul, relevan, dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ditentukan rumusan masalah sebagai 
berikut: 1) Apakah populasi berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif?; 2) Apakah 
sampel berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif: dan 3) Apakah analisis data berperan 
terhadap konsep penelitian?. 

 
METODE 

Esai Tinjauan Pustaka ditulis dengan menggunakan teknik Library Research dan 
Systematic Literature Review (SLR). Metode-metode ini dievaluasi secara kualitatif dan 
tersedia di sumber web akademis seperti Mendeley dan Google Cendekia. Tinjauan literatur 
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sistematis, atau SLR, adalah proses menemukan, menilai, dan menganalisis semua data 
penelitian yang dapat diakses dengan tujuan untuk menanggapi masalah penelitian tertentu. 
Dalam analisis kualitatif, tinjauan literatur harus diterapkan secara konsisten dengan asumsi 
metodologis. Sifat penelitian yang bersifat eksploratif berfungsi sebagai pembenaran utama 
untuk melakukan analisis kualitatif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menggunakan pengumpulan 
data numerik dan teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami 
hubungan antar variabel yang diteliti. Menurut sumber ilmiah, penelitian kuantitatif umumnya 
dianggap sebagai metodologi ilmiah yang tidak memihak dan sistematis untuk mengumpulkan 
data yang dapat diukur, melakukan analisis statistik, dan menarik kesimpulan dari analisis data 
yang dihasilkan. Penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang menggunakan teknik 
ilmiah untuk mengumpulkan data numerik, melakukan analisis statistik, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan. Pemanfaatan metodologi penelitian kuantitatif 
memungkinkan peneliti menguji hipotesis secara objektif, menarik generalisasi yang lebih luas 
tentang populasi, dan memberikan data empiris yang kuat untuk memperkuat kesimpulan 
mereka. Melalui pemanfaatan metodologi ini, para sarjana mampu memahami keterkaitan antar 
variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih metodis dan dapat 
diandalkan terhadap fenomena yang diteliti (Priyanda et al., 2022). 

Indikator-indikator yang terdapat pada penelitian kuantitatif meliputi: 1) Variabel 
penelitian adalah gagasan, kejadian, atau karakteristik yang nilainya mungkin berfluktuasi 
selama berlangsungnya suatu penelitian. Variabel dapat dibedakan lagi menjadi variabel terikat 
yang dipengaruhi atau dinilai dalam penelitian, dan variabel bebas yang mempengaruhi atau 
digunakan untuk meramalkan faktor lain. Misalnya, latihan fisik merupakan variabel 
independen dan kesehatan mental merupakan variabel dependen dalam penelitian tentang 
dampak latihan fisik terhadap kesehatan mental; 2) Rencana atau teknik penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan mengkaji data guna memberikan jawaban atas pertanyaan 
penelitian dikenal dengan desain penelitian. Tergantung pada tujuan penelitian dan jenis data 
yang dikumpulkan, desain penelitian dapat berupa eksperimen, survei, studi kasus, atau studi 
korelasional. Keakuratan dan keandalan temuan penelitian akan dijamin oleh desain penelitian 
yang sesuai; 3) Metode dan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 
partisipan penelitian disebut dengan teknik pengumpulan data. Beberapa metode yang sering 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah survei, observasi, wawancara, dan pengumpulan 
data sekunder. Keandalan dan validitas data yang diperoleh akan terjamin dengan penggunaan 
metodologi yang sesuai dengan tujuan penelitian dan karakteristik populasi; dan 4) Proses 
menganalisis temuan penelitian dan menyajikannya dalam format yang mudah dipahami, 
seperti tabel, grafik, atau laporan, disebut interpretasi dan penyajian hasil. Agar pembaca atau 
pemangku kepentingan dapat memahami dan menerapkan temuan penelitian, hasil penelitian 
harus disajikan dengan jelas dan akurat (Sena Wahyu Purwanza, 2022). 

Penelitian kuantitatif telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain: (Unaradjan & 
Sihotang, 2019), (Sigit Hermawan & Amirullah, 2021), (Sugeng, 2022). 
 
Populasi 

Populasi penelitian mengacu pada semua unit analisis yang memiliki ciri-ciri identik 
atau mempunyai hubungan bermakna dengan isu penelitian. Pentingnya memahami tingkat dan 
atribut suatu populasi digarisbawahi untuk menjamin gambaran yang tepat dari kelompok 
tersebut dalam penelitian. Populasi penelitian mengacu pada keseluruhan individu, objek, atau 
peristiwa yang menjadi fokus penyelidikan. Pentingnya memiliki pemahaman yang 
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komprehensif tentang suatu populasi terletak pada kemampuannya untuk menjamin gambaran 
yang tepat tentang kelompok tersebut dalam upaya penelitian, sehingga memungkinkan 
ekstrapolasi yang tepat atas temuan penelitian kepada masyarakat luas. Tahap awal desain 
penelitian melibatkan identifikasi populasi yang sesuai, yang memainkan peran penting dalam 
memastikan keberhasilan penelitian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang populasi penelitian, peneliti dapat 
merumuskan penelitian yang menunjukkan peningkatan fokus, relevansi, dan validitas, 
sehingga memungkinkan kontribusi besar terhadap kumpulan pengetahuan yang ada dalam 
bidang studi masing-masing (Roflin & Liberty, 2021). 

Indikator-indikator yang terdapat pada populasi meliputi: 1) Jenis Populasi: Jenis 
populasi yang menjadi fokus penelitian adalah indikator pertama. Manusia, hewan, tumbuhan, 
benda, dan kejadian spesifik yang berkaitan dengan masalah penelitian semuanya dapat 
dianggap sebagai populasi. Populasi penelitian dapat terdiri dari anak-anak sekolah, pasien di 
bidang medis, spesies hewan tertentu, atau bahkan planet-planet di dalam tata surya; 2) Ukuran 
Populasi: Jumlah total orang, benda, atau unit dalam suatu populasi adalah metrik lain dari 
ukuran populasi. Meskipun populasi yang kecil mungkin membatasi generalisasi hasil 
penelitian, populasi yang besar dapat menimbulkan hambatan praktis dalam pengumpulan data. 
Oleh karena itu, mengetahui ukuran populasi sangat penting ketika merencanakan penelitian; 
3) Faktor Demografis: Usia, jenis kelamin, etnis, tingkat pendidikan, dan status sosial ekonomi 
adalah beberapa contoh ciri demografis yang penting untuk mengidentifikasi dan memahami 
populasi penelitian. Dengan menggunakan data demografi ini, peneliti dapat mengekstrapolasi 
temuan penelitian ke populasi yang lebih besar dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang keragaman dan ciri-ciri populasi yang mereka pelajari; dan 4) Faktor Geografis: Ciri-
ciri geografis suatu populasi, seperti lokasinya, distribusi spasial, atau wilayah 
administratifnya, merupakan sumber informasi lainnya. Peneliti dapat menggunakan informasi 
ini untuk lebih memahami konteks geografis di mana suatu populasi tinggal atau bekerja, yang 
mungkin berdampak pada temuan penelitian (Danang Sunyoto, 2013). 

Populasi telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain: (I Ketut Swarjana, 2022), 
(Rahmi Ramadhani & Nuraini Sri Bina, 2021), (Yulianto et al., 2018). 
 
Sampel 

Populasi penelitian mengacu pada semua unit analisis yang memiliki ciri-ciri identik 
atau mempunyai hubungan bermakna dengan isu penelitian. Pentingnya memahami tingkat dan 
atribut suatu populasi digarisbawahi untuk menjamin gambaran yang tepat dari kelompok 
tersebut dalam penelitian. Populasi penelitian mengacu pada keseluruhan individu, objek, atau 
peristiwa yang menjadi fokus penyelidikan. Pentingnya memiliki pemahaman yang 
komprehensif tentang suatu populasi terletak pada kemampuannya untuk menjamin gambaran 
yang tepat tentang kelompok tersebut dalam upaya penelitian, sehingga memungkinkan 
ekstrapolasi yang tepat atas temuan penelitian kepada masyarakat luas. Tahap awal desain 
penelitian melibatkan identifikasi populasi yang sesuai, yang memainkan peran penting dalam 
memastikan keberhasilan penelitian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang populasi penelitian, peneliti dapat 
merumuskan penelitian yang menunjukkan peningkatan fokus, relevansi, dan validitas, 
sehingga memungkinkan kontribusi besar terhadap kumpulan pengetahuan yang ada dalam 
bidang studi masing-masing (Sena Wahyu Purwanza, 2022). 

Indikator-indikator yang terdapat pada sampel meliputi: 1) Ukuran sampel: Jumlah 
orang, benda, atau unit yang dipilih untuk observasi atau penelitian dalam suatu penelitian 
disebut sebagai ukuran sampel. Agar sampel dapat digeneralisasikan secara akurat ke populasi 
yang lebih besar, ukuran sampel yang dapat diterima harus mencukupi. Hal ini memerlukan 
pertimbangan terhadap perkiraan besarnya dampak, tingkat kepercayaan yang dapat diterima, 
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dan keragaman dalam populasi; 2) Proses memilih orang atau unit dari suatu populasi untuk 
dimasukkan ke dalam sampel dikenal sebagai metodologi pengambilan sampel. Berbagai 
teknik pengambilan sampel tersedia, seperti sampel sistematis, sampel bertingkat, sampel acak, 
dan sampel acak sederhana. Memilih teknik pengambilan sampel yang meminimalkan bias 
dalam pemilihan sampel dan menjamin representasi populasi yang akurat sangatlah penting; 3) 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan siapa yang harus dikeluarkan dari sampel 
penelitian dan siapa yang harus dimasukkan dikenal sebagai kriteria inklusi dan eksklusi. 
Standar-standar ini dapat mencakup pembatasan geografis, klinis, atau demografis yang 
membantu memilih sampel yang lebih bertarget dan representative; dan 4) Tingkat Respons: 
Proporsi orang yang menerima undangan untuk mengambil bagian dalam penelitian dan 
sungguh-sungguh melakukannya dikenal sebagai tingkat respons. Meskipun tingkat respons 
yang rendah dapat menyulitkan penerapan temuan studi secara luas, namun tingkat respons 
yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa populasi lebih terwakili (Budiharto & Abbas, 2023). 

Sampel telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain: (Roflin & Liberty, 2021), 
(Sumargo, 2020), (Hidayat, 2021a). 
 
Analisis Data 

Analisis data penelitian adalah proses metodologis penerapan alat statistik atau analisis 
kualitatif yang berbeda untuk mengubah data mentah yang telah dikumpulkan menjadi 
informasi yang relevan. Singkatnya, analisis data penelitian adalah prosedur penting yang 
mengubah data yang belum diolah menjadi informasi yang relevan dan bermakna dengan 
menerapkan metode statistik atau kualitatif. Menemukan pola, hubungan, atau tren dalam data 
yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah penelitian atau menguji teori adalah tujuan 
analisis data. Keberhasilan penelitian dan validitas temuan penelitian bergantung pada 
pemilihan prosedur analisis yang sesuai dan interpretasi hasil analisis data yang akurat. Peneliti 
dapat merencanakan dan melaksanakan analisis data yang efisien, memberikan temuan yang 
mendalam, dan memajukan pengetahuan di lapangan dengan memahami konsep dan tujuan 
analisis data penelitian (Ivan Fanani Qomusuddin & Siti Romlah, 2021). 

Indikator-indikator yang terdapat pada analisis data meliputi: 1) Metodologi Analisis 
yang Digunakan: Indikator awal berkaitan dengan pemilihan teknik analisis yang digunakan 
untuk pengolahan data. Pendekatan analitik mencakup serangkaian prosedur statistik, termasuk 
regresi linier, analisis varians (ANOVA), dan uji chi-kuadrat, serta metode kualitatif seperti 
analisis tematik dan analisis naratif. Pemilihan teknik analitik yang tepat harus bergantung pada 
sifat data yang dikumpulkan dan pertanyaan penelitian spesifik yang diajukan; 2) Penilaian 
validitas dan reliabilitas data memegang peranan penting dalam kajian data penelitian. Konsep 
validitas berkaitan dengan sejauh mana data yang dikumpulkan secara akurat mewakili variabel 
atau fenomena yang diinginkan yang sedang diselidiki, sedangkan reliabilitas berkaitan dengan 
konsistensi dan ketergantungan data. Proses verifikasi keaslian dan keandalan data merupakan 
komponen penting dalam menjamin ketepatan dan keandalan temuan analitis; 3) Analisis hasil 
data memainkan peran penting dalam memahami konsekuensi temuan penelitian. Interpretasi 
harus dilakukan dengan cermat dan komprehensif, dengan mempertimbangkan latar belakang 
penelitian, hubungan antar variabel, dan signifikansi statistik dari hasil penelitian. Pencapaian 
interpretasi yang tepat dan jelas sangat penting untuk memfasilitasi pemahaman dan 
penerimaan temuan penelitian oleh pembaca atau pemangku kepentingan; dan 4) Pemeriksaan 
hubungan antar variabel merupakan aspek umum dalam analisis data kuantitatif. Indikator ini 
mencakup penilaian terhadap hubungan dan korelasi antar variabel, baik positif, negatif, atau 
tidak ada. Pemahaman tentang keterkaitan antar variabel memudahkan pemahaman tentang 
kerumitan fenomena yang diselidiki dan memungkinkan penarikan kesimpulan yang sesuai 
dari hasil analisis (Firdaus, 2021). 
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Analisis data telah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain: (Jaya, 2020), (Jogiyanto 
Hartono M, 2018), (Wijaya, 2019). 
 
Penelitian Terdahulu 

Mengkaji publikasi terkait sebagai dasar perumusan hipotesis penelitian dengan 
mendeskripsikan temuan penelitian sebelumnya, menyoroti persamaan dan perbedaan dengan 
proposal penelitian, sebagaimana tergambar pada tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Author 
(Tahun) 

Hasil Penelitian Kesamaan 
dengan artikel 
ini 

Perbedaan 
dengan artikel 
ini 

Hipotesis 
Dasar 

1. (Amin et al., 
2023) 

Populasi dan sampel 
berperan terhadap konsep 
umum penelitian 

Peran populasi 
dan sampel 
terhadap konsep 
umum penelitian 

Peran analisis 
data terhadap 
konsep penelitian 
kuantitatif 

H1 

2. (Firmansyah 
& Dede, 
2022) 

Sampel berperan dalam 
metodologi penelitian 

Peran sampel 
terhadap 
metodologi 
penelitian 

Peran populasi 
dan analisis data 
terhadap konsep 
penelitian 
kuantitatif 

H2 

3. (Apriliawati
, 2020) 

Metode pengumpulan data 
dan analisis data berperan 
terhadap riset kuantitatif 

Peran analisis 
data terhadap 
konsep penelitian 
kuantitatif 

Peran metode 
pengumpulan data 
terhadap konsep 
penelitian 
kuantitatif 

H3 

 
Pembahasan 

Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian terdahulu yang relevan, maka 
pembahasan pada artikel ini yaitu: 
1. Peran Populasi terhadap Konsep Penelitian Kuantitatif 

Dimasukkannya populasi penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 
pengembangan paradigma penelitian kuantitatif. Pertama dan terpenting, pemilihan populasi 
mempunyai dampak langsung terhadap struktur dan cakupan penelitian. Populasi yang diteliti 
meliputi beberapa entitas, antara lain manusia, hewan, tumbuhan, benda fisik, dan fenomena 
abstrak. Misalnya, dalam bidang penelitian kesehatan, populasi penelitian dapat terdiri dari 
individu-individu yang mempunyai masalah kesehatan tertentu. Pertimbangan yang cermat 
terhadap populasi yang diteliti sangat penting dalam memastikan penerapan dan generalisasi 
temuan penelitian. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan ukuran populasi ketika 
memilih metodologi pengambilan sampel yang sesuai dan ukuran sampel yang diperlukan agar 
dapat mencerminkan populasi secara akurat. Representasi akurat dari jumlah populasi yang 
besar mungkin memerlukan penggunaan sampel yang lebih besar, sedangkan kemampuan 
generalisasi temuan penelitian mungkin dibatasi oleh ukuran populasi yang kecil. Jika 
penelitian bertujuan untuk mengekstrapolasi temuan ke seluruh populasi sekolah menengah di 
suatu negara, diperlukan ukuran sampel yang lebih besar dibandingkan dengan penelitian yang 
hanya berkonsentrasi pada satu sekolah. 

Konsep penelitian kuantitatif sangat dipengaruhi oleh karakteristik demografi 
penduduk. Berbagai faktor demografi, termasuk usia, jenis kelamin, etnis, pendidikan, dan 
tingkat sosial ekonomi, memberikan pengaruh pada proses pengumpulan, analisis, dan 
interpretasi data. Dimasukkannya informasi demografis dalam studi penelitian memungkinkan 
peneliti memperoleh wawasan tentang ciri-ciri dan kebutuhan populasi yang diteliti. Hal ini, 
pada gilirannya, memfasilitasi pengambilan kesimpulan yang lebih tepat mengenai dampak 
intervensi atau variabel penelitian. Misalnya, dalam konteks menilai kemanjuran suatu 
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program pendidikan, peneliti diharuskan mempertimbangkan variasi dalam pencapaian 
pendidikan dan status sosial ekonomi peserta. 

Selain pertimbangan demografi, faktor geografis juga harus diperhatikan. Posisi 
geografis atau penataan ruang populasi dapat berdampak pada aksesibilitas, ketersediaan 
sumber daya, dan banyak kondisi lingkungan yang berpotensi mempengaruhi hasil studi. 
Dalam bidang penelitian yang berkaitan dengan pola penyebaran penyakit menular, perlu 
diperhatikan bahwa pertimbangan geografis, termasuk aksesibilitas layanan kesehatan dan 
sanitasi, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyebaran penyakit tersebut. Dalam 
kaitannya dengan penelitian populasi, pengertian penelitian kuantitatif mencakup berbagai 
komponen penting yang mempunyai hubungan erat dengan populasi. variabel penelitian adalah 
titik fokus utama dalam desain penelitian. variabel penelitian mengacu pada konsep, fenomena, 
atau sifat yang diamati atau dinilai secara sistematis dalam konteks penelitian. Variabel ini 
dapat berfungsi sebagai variabel bebas yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat, 
atau sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian kesehatan 
jiwa, variabel independen dapat menjadi faktor risiko seperti tingkat stres, sedangkan variabel 
dependennya adalah tingkat kecemasan atau depresi. 

Pemilihan rencana atau pendekatan penelitian sangat dipengaruhi oleh karakteristik dan 
karakteristik populasi penelitian. Rencana penelitian harus disesuaikan dengan karakteristik 
dan kebutuhan spesifik dari populasi yang diteliti, selain juga selaras dengan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. Rencana penelitian mencakup pemilihan desain penelitian yang sesuai 
secara cermat, prosedur pengambilan sampel yang ketat, dan pembuatan instrumen penelitian 
yang valid dan dapat dipercaya. Penting untuk berhati-hati dalam memilih metode atau alat 
pengumpulan data berdasarkan populasi tertentu dan tujuan penelitian. Berbagai metode 
penelitian dapat digunakan, seperti survei, wawancara, observasi, atau eksperimen, tergantung 
pada kebutuhan spesifik penelitian. Misalnya, jika tujuan penelitian adalah untuk menilai 
tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk, metodologi survei mungkin lebih cocok 
daripada pendekatan eksperimental. 

Populasi penelitian, yang meliputi jenis populasi, jumlah populasi, faktor demografi, 
dan faktor geografis, berperan penting dalam membentuk konsep penelitian kuantitatif. Hal ini 
mencakup penentuan variabel penelitian, pengembangan rencana atau teknik penelitian, 
pemilihan metode atau alat yang sesuai, dan penetapan proses analisis. Dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel ini secara cermat dan memasukkannya ke dalam 
metodologi penelitian, para peneliti dapat menjamin relevansi, ketepatan, dan signifikansi 
penelitian mereka dalam komunitas spesifik yang sedang diselidiki. 

Populasi berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif, ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh: (Amin et al., 2023), (Renggo & Kom, 2022), (Roflin & Liberty, 2021). 

 
2. Peran Sampel terhadap Konsep Penelitian Kuantitatif 

Dalam penelitian kuantitatif, ukuran sampel merupakan faktor penentu yang penting 
karena secara langsung berdampak pada keterwakilan dan generalisasi temuan penelitian. 
Untuk memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam menggeneralisasi temuan penelitian ke 
populasi yang lebih besar, diperlukan jumlah sampel yang cukup besar. Pemanfaatan jumlah 
sampel yang kecil dapat menghasilkan hasil yang tidak dapat diandalkan dan tidak dapat 
digeneralisasikan. 

Pemilihan sampel merupakan langkah penting dalam desain penelitian kuantitatif. 
Berbagai pendekatan pengambilan sampel, termasuk pengambilan sampel acak dasar, 
pengambilan sampel bertingkat, dan pengambilan sampel kluster, dapat digunakan. Pilihan 
teknik sampel ini harus ditentukan oleh atribut populasi yang diteliti dan tujuan penelitian. Jika 
suatu populasi menunjukkan ciri-ciri yang homogen, maka penggunaan sampel acak sederhana 
mungkin dianggap cocok. Namun demikian, jika populasi terdiri dari subkelompok yang 
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berbeda, penggunaan teknik pengambilan sampel bertingkat mungkin dianggap lebih tepat. 
Dimasukkannya kriteria sampel sangat penting dalam menilai keterwakilan dan penerapan 
sampel pada populasi yang lebih luas. Penting untuk menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 
tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
terkait. Kriterianya dapat mencakup beberapa karakteristik seperti variabel demografi, 
geografis, klinis, atau variabel relevan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Misalnya, 
dalam penelitian yang menyelidiki kemanjuran terapi psikologis, kriteria inklusi dapat 
mencakup faktor-faktor seperti usia, diagnosis psikologis, dan intensitas gejala. 

Tingkat respons merupakan faktor tambahan yang harus diperhitungkan saat 
menganalisis sampel penelitian. Istilah "tingkat respons" berkaitan dengan proporsi individu 
atau unit dalam sampel tertentu yang secara aktif terlibat atau berpartisipasi dalam 
penyelidikan. Tingkat respons yang lebih tinggi dikaitkan dengan peningkatan keterwakilan 
demografis dan penurunan kemungkinan bias non-respons. Namun demikian, validitas dan 
generalisasi temuan penelitian mungkin terganggu karena rendahnya tingkat respons. Oleh 
karena itu, penting untuk mempertimbangkan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan 
tingkat respons, seperti penerapan insentif atau penerapan teknik komunikasi yang efisien. 

Selanjutnya pemilihan variabel penelitian dan pelaksanaan rencana atau teknik 
penelitian dipengaruhi oleh peran sampel penelitian. Pemilihan variabel penelitian harus 
selaras dengan karakteristik dan tujuan spesifik dari sampel yang diteliti. Jika sampel penelitian 
terdiri dari individu yang didiagnosis menderita penyakit kronis, maka penting untuk 
memasukkan faktor-faktor penelitian seperti gejala, kualitas hidup, dan kepatuhan terhadap 
pengobatan. Sangat penting untuk menyesuaikan rencana atau prosedur penelitian, seperti 
desain eksperimental atau eksperimen semu, sesuai dengan karakteristik spesifik sampel dan 
tujuan penelitian. Pemilihan metode atau alat pengumpulan data harus bergantung pada 
karakteristik sampel dan variabel yang diselidiki. Misalnya, ketika melakukan penelitian 
terhadap populasi lansia, penggunaan metode wawancara atau kuesioner yang mudah dipahami 
dan diakses mungkin dianggap lebih tepat. 

Pada akhirnya, prosedur analisis data harus mempertimbangkan atribut sampel yang 
dipilih. Pilihan metodologi analisis data harus ditentukan oleh sifat data yang diperoleh dan 
tujuan penelitian tertentu. Misalnya, jika data menunjukkan karakteristik kuantitatif dan 
mengikuti distribusi normal, teknik analisis statistik parametrik mungkin cocok digunakan, 
seperti uji t-t atau analisis regresi. Namun demikian, jika data menunjukkan karakteristik 
kualitatif atau tidak mengikuti distribusi normal, mungkin lebih cocok menggunakan teknik 
analisis kualitatif seperti analisis tematik atau fenomenologi. Pemilihan prosedur analitik yang 
sesuai dan cermat sangat penting untuk memperoleh hasil yang tepat dan menjamin validitas 
interpretasi data. Dalam konteks penelitian kuantitatif, sampel penelitian memegang peranan 
penting yang mencakup beberapa dimensi seperti variabel penelitian, rencana atau strategi 
penelitian, metodologi atau alat, dan proses analisis data. Peneliti dapat memastikan relevansi, 
keakuratan, dan kepercayaan hasil penelitiannya dengan mengamati secara cermat aspek-aspek 
tersebut dan mempertimbangkan ciri-ciri sampel yang dipilih. 

Sampel berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif, ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh: (Hidayat, 2021a), (Roflin & Liberty, 2021), (Amin et al., 2023). 
 
3. Peran Analisis Data terhadap Konsep Penelitian Kuantitatif 

Pentingnya analisis data dalam kerangka penelitian kuantitatif adalah hal yang 
terpenting, mencakup beberapa elemen mendasar yang berkaitan dengan variabel penelitian, 
rencana atau metodologi penelitian yang digunakan, metode atau alat yang digunakan, dan 
proses analisis data. Pemilihan metodologi analisis yang tepat merupakan faktor penting dalam 
menentukan pendekatan analisis data. Pemilihan metode analisis yang sesuai harus didasarkan 
pada sifat data yang dikumpulkan, tujuan penelitian, dan pertanyaan penelitian yang diajukan. 
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Misalnya, dalam kasus data kuantitatif yang mengikuti distribusi normal, teknik analisis 
statistik parametrik seperti uji t-t atau analisis regresi adalah hal yang tepat. Sebaliknya, jika 
berhadapan dengan data kualitatif, lebih cocok menggunakan teknik analisis kualitatif seperti 
analisis tematik atau fenomenologi. Untuk menjamin keakuratan dan relevansi temuan mereka, 
peneliti harus memiliki pemahaman komprehensif tentang kekuatan dan kelemahan yang 
melekat pada setiap pendekatan analisis. 

Selain itu, mengevaluasi keakuratan dan konsistensi data merupakan tahapan penting 
dalam analisis data penelitian kuantitatif. Validitas berkaitan dengan sejauh mana instrumen 
pengukuran atau pertanyaan penelitian secara akurat menilai konstruk yang dimaksud, 
sedangkan reliabilitas berkaitan dengan keandalan dan konsistensi instrumen pengukuran atau 
pertanyaan penelitian. Memastikan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi sangat penting 
untuk membangun kepercayaan data yang diperoleh dan keandalan hasil analisis. Penilaian 
validitas dan reliabilitas memerlukan penggunaan metodologi statistik atau kualitatif yang 
sesuai untuk mengukur dan mengautentikasi instrumen atau pertanyaan penelitian yang 
digunakan. 

Tahap selanjutnya dalam proses analisis data penelitian kuantitatif melibatkan 
pemeriksaan hasil data. Analisis ini mencakup pemrosesan sistematis dan interpretasi data yang 
dikumpulkan untuk menyelidiki temuan, mengevaluasi hipotesis, dan menarik kesimpulan. 
Analisis data mencakup ukuran statistik seperti mean, median, dan standar deviasi, serta 
prosedur inferensial seperti pengujian hipotesis dan analisis regresi. Sangat penting bagi 
peneliti untuk memberikan penjelasan komprehensif tentang setiap prosedur analitis yang 
dilakukan dan menafsirkan temuannya dengan cermat untuk menjamin kesimpulan yang tepat 
dan signifikan. Komponen penting dalam analisis data penelitian kuantitatif adalah 
pemeriksaan korelasi antar variabel. Prosesnya adalah mengevaluasi hubungan atau hubungan 
antar variabel yang telah dilihat atau diukur dalam suatu penelitian. Tujuan utama menyelidiki 
korelasi antar variabel adalah untuk mendapatkan wawasan tentang hubungan atau korelasi 
antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian eksperimental. Untuk 
mengungkap dan mengukur hubungan ini, teknik statistik seperti korelasi Pearson, regresi 
linier, dan analisis varians digunakan. Analisis hubungan antar variabel memungkinkan 
peneliti memperoleh wawasan tentang dinamika yang mendasari fenomena yang diselidiki dan 
menemukan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil penelitian. 

Dalam konteks penelitian kuantitatif, analisis data mencakup serangkaian langkah yang 
dirancang untuk memproses, mengevaluasi, dan memahami data yang diperoleh. Pemilihan 
pendekatan analitis harus dilakukan dengan pertimbangan yang cermat, dengan 
mempertimbangkan sifat data dan tujuan penelitian. Mengevaluasi keakuratan dan konsistensi 
data sangat penting untuk menjamin keandalan dan keakuratan temuan analisis. Analisis data 
dan analisis korelasi memungkinkan peneliti mengungkap temuan-temuan utama, menguji 
hipotesis, dan menarik kesimpulan yang didukung oleh data. Peneliti dapat memverifikasi 
relevansi, keakuratan, dan kebermaknaan temuan penelitian mereka dalam lingkungan 
penelitian tertentu dengan secara cermat mengikuti tahapan analisis data ini. 

Analisis data berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif, ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh: (Jogiyanto Hartono M, 2018), (Wijaya, 2019), (Ivan Fanani 
Qomusuddin & Siti Romlah, 2021). 
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu yang relevan dan hasil serta 
pembahasan penelitian diatas, meliputi: 
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Figure 1. Conceptual Framework 

 
Berdasarkan gambar 1 diatas, populasi, sampel dan analisis data berperan terhadap 

konsep penelitian kuantitatif. Selain dari variabel independen diatas yang mempengaruhi 
variabel dependen (konsep penelitian kuantitatif), terdapat variabel lain yang mempengaruhi 
konsep penelitian kuantitatif, antara lain: 
1) Masalah Penelitian: (Ali, H., & Limakrisna, 2013), (Satori & Komariah, 2013), (Riyanto 

& Hatmawan, 2020). 
2) Instrumen Penelitian: (Moleong, 2008), (Renggo & Kom, 2022), (Muhammad Taufiq 

Azhari et al., 2023), (Heru Kurniawan, 2021), (Hidayat, 2021b), (Widiana et al., 2023). 
3) Objek Penelitian: (Duli, 2019), (Priyanda et al., 2022), (Hermawan, 2019), (Iskandar, 

2022), (Marwan et al., 2023). 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, penelitian terdahulu, hasil dan 
pembahasan diatas, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Populasi berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif. 
2. Sampel berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif. 
3. Analisis data berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif. 
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